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ABSTRAK 

 
Adiansyah Dikaputra Pradana : FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

PENGGUNAAN INFORMASI AKUNTANSI PADA UMKM YANG BERADA DIWILAYAH 

KABUPATEN KEDIRI (STUDY PADA UMKM PETERNAKAN, INDUSTRI MAKANAN 

KECIL DAN KERAJINAN KETRAMPILAN, Skripsi,Akuntansi, FE UNP Kediri, 2016, 

Pembimbing I. Dr.Ec. Subagyo,.MM. Pembimbing II. Linawati, S.Pd., M.Si. 

Kata Kunci :jenjang pedidikan, ukuran usaha, lama usaha, latar belakang pendidikan dan  Informasi 

Akuntansi 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh  jenjang pendidikan, ukuran usaha,lama 

usaha serta latar belakang pendidikan pemilik UMKM terhadap penggunaan informasi akuntansi pada 

UMKM diwilayah kabupaten kediri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah jenjang 

pedidikan, ukuran usaha, lama usaha serta latar belakang pedidikan pemilik mempunyai hubungan 

yang signifikan atau tidak terhadap penggunaan informasi akuntansi 

Analisi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif, dengan pengujian 

asumsi klasik, serta analisis statistik regresi linier berganda. Variabel peelitian ini terdiri dari jenjang 

pendidikan (X1), ukuran usaha (X2), Lama Usaha (X3) dan latar belakang pedidikan (X4) terhadap 

penggunaan informasi akuntansi (Y). 

Subyek dalam peneltian ini adalah laporan keuangan UMKM yang bergerak dibidang 

peternakan, industri makanan kecil dan kerajinan yang berada diwilayah kabupaten kediri.  

Berdasarkan analisis statistik pada pengujian koefisien determinasi terdapat pengaruh yang 

kuat antara jenjang pendidikan,ukuran usaha, lama usaha serta latar belakang pendidikan diperoleh 

signifikasi masing masing variabel < 0,05. Sedangkan  dalam pengujian hipotesis hasil uji t 

menunjukkan bahwa model regresi Ho1 dan Ha1  diterima. Sedangkan Uji f mendapatkan nilai  

signifikasi model regresi secara simultan sebesar 0,000 atau <0,05 dapat disimpulkan bahwa masing 

masing variabel mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan sistem akuntansi. 
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I. PENDAHULUAN 

     

 

Latar Belakang Masalah  

 Sekitar 15% dari ekspor. 

UMKM dapat terus tumbuh, 

sehingga kontribusinya terhadap 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) merupakan  salah satu 

kegiatan ekonomi yang dilakukan 

oleh sebagian masyarakat Indonesia.  

UMKM memiliki kontribusi yang 

sangat signifikan dalam hal           

penyerapan tenaga kerja, 

pembentukan Produk Domestik 

Bruto (PDB), nilai  ekspor nasional 

dan investasi nasional. Secara 

keseluruhan, pada tahun 2015 sektor 

UMKM menyumbang sekitar lebih 

dari 58.92% PDB dan PDB dan 

pertumbuhan ekonominya makin 

besar serta PPN dan PPH dari 

UMKM menambah optimalisasi 

penerimaan Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Negara 

(APBN)(Kementrian Keuangan  

2014).    

Hingga tahun 2016 total UMKM 

di Indonesa sebanyak 57,9 juta dan 

mampu menyerap sekitar 107,6 juta 

atau 97.30 % tenaga kerja. Hal ini 

dikemukakan Abdul Kadir Damanik 

sebagai staf ahli menteri koperasi dan 

UMKM dalam diskusi ”Stategi 

perlindungan hukum UKM saat 

MEA” di Hotel Grand Sahid Jaya 

Jakarta (Merdeka.com).  Dilihat dari 

banyak  jumlah   beragamnya UMKM 

yang berada dinegeri kita ini 

merupakan sebuah bukti                                                               

ketangguhan  dan   kemampuan 

bertahan    dari    beberapa  

gelombang krisis  yang  pernah 

menerpa negeri ini, seperti krisis 

ekonomi  yang terjadi pada tahun  

1997-1998 dan  krisis  global  2008 

yang  kejadian ini sempat 

memberikan pengaruh pada 

perekonomian di Indonesia. 

Ketangguhan UMKM terbukti sebab 

banyak perusahaan yang  bangkrut 

serta gulung tikar sehigga terpaksa 

melakukan pemutusan hubungan kerja 

kepada karyawan karyawannya, justru 

UMKM lah  yang mampu menyerap 

para pengangguran untuk bekerja 

kembali.                                                                                                                                                                                                              

Pada dasarnya UMKM  memiliki 

peluang yang sangat besar untuk 

mendapatkan kredit sebagai tambahan 

modal. Hingga saat ini banyak 

program pembiayaan bagi UMKM 

baik dari pemerintah ataupun yang 

dijalankan  oleh pihak perbankan.  

Salah satu pogram pembiayaan 

pemerintah Indonesia terkait 

pembiyaan UMKM adalah kredit 

usaha rakyat yang  ditargetkan  20 

trilyun.  Namun pada praktiknya 

realisasi jauh dari target yang 
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diharapkan  sebesar 20 trilyun, yakni 

hanya sebesar Rp.14,6 trilyun.  

Penyebab rendahnya penyaluran KUR 

tersebut karena Bank pelaksana terlalu 

berhati hati dalam penyaluran kredit,  

karena tidak memiliki akses informasi 

yang memadai terkait informasi 

kondisi UMKM (Kementerian 

Koperasi dan UMKM, 2015). 

 Pada peraturan bank Indonesia 

nomor 14/22/PBI/2012 pasal 5  

mengenai pemberian kredit atau 

pembiayaan oleh bank umum dalam 

rangka pengembangan  UMKM dalam 

pemberian  kredit atau pembiayaan 

UMKM yang menjadi  salah satu 

syaratnya adalah informasi akuntansi  

yang berupa laporan keuangan yang 

disediakan UMKM. Menurut Bass and 

Schrooten, 2006 perbankan memiliki 

beberapa cara dalam  menyalurkan 

kredit kepada para pelaku usaha yaitu 

dengan menggunakan Hard 

Information dan  Soft Information.  

Soft information ialah menggunakan 

teknik relationship landing  yakni 

penyaluran kredit atas dasar 

kepercayaan dan hubungan yang telah 

terbina baik antara bank dan 

pengusaha, sehingga akses ini  lebih 

mudah dilaksanaan oleh bank.     

Sedangkan untuk Hard 

Information diantaranya menggunakan 

:1) financial statement landing, yakni 

dengan menggunakan laporan 

keuangan yang telah sesuai dengan 

standart akuntansi yang berlaku 

sebagai sumber informasi pemberian 

kredit. 2). asset based landing yakni 

dengan menggunakan  informasi 

terkait asset yang dijadikan  jaminan; 

3) credit scoring yakni dengan 

menggunakan data-data keuangan 

(rasio keuangan) yang  telah tersedia 

dari pelaku UMKM kemudian 

dilakukan penelitian kelayakan 

berdasarkan standar yang ditilik 

perbankan untuk menentukan besaran 

kredit yang akan diberikan.  

Penggunaan soft information tentu  

saja terbatas pada beberapa pengusaha 

yang telah memiliki hubungan baik 

dengan bank, sehingga praktiknya 

hard information mutlak digunakan 

dalam  pengajuan kredit . 

Dengan akuntansi yang memadai 

maka para pelaksana UMKM dapat 

memenuhi persyaratan dalam 

pengajuan kredit berupa laporan 

keuangan, mengevaluasi kinerja, 

mengetahui posisi keuangan, 

menghitung pajak dan manfaat lainnya 

(Warsono 2009:33). Pentingnya 

mengetahui penerapan mutlak 

akuntansi dalam pengelolaan 

keuangan Usaha Mikro, Kecil dan 
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Menengah (UMKM) dinilai masih 

sangat kurang dipahami para pelaku 

usaha.   Masih banyak pengusaha kecil 

yang belum melakukan pencatatan 

atas pelaporan keuangan usahanya 

dengan baik.  Bahkan ada juga yang 

sama sekali tidak  melakukan 

pencacatan para pelaku usaha kecil 

dan menengah biasanya hanya 

melakukan pencatatan pembukuan 

hanya sebatas pendapatan dan 

pengeluaran saja. Akibatnya laba 

bersih perusahaan sulit diketahui 

sehingga pengajuan kredit ke bank 

untuk pengajuan penambahan modal 

usaha sangat sulit diperoleh, karena 

sebagian besar para pelaku UMKM 

memiliki keterbatasan-keterbatasan 

untuk menghasilkan laporan keuangan 

yang berkualitas (Kementerian 

Koperasi dan UMKM 2013).  

Bermacam-macam keterbatasan  lain 

yang dihadapi UMKM  mulai dari 

latar belakang pendidikan yang tidak 

mengenal mengenai akuntansi atau 

tata buku, kekurang disiplinan atau 

rajinnya dalam pelaksanaan 

pembukuan akuntansi, hingga 

kekurangan atau ketiadaan dana untuk 

memperkerjakan akuntan atau 

membeli software akuntasi untuk 

mempermudah pelaksanaan 

pembukuan akuntansi.  Selain itu 

dalam  upaya berkembang atau bahkan 

bertahan untuk tetap hidup, UMKM 

masih banyak kendala yang harus 

dihadapi antara lain salah satunya 

adalah rendahnya pendidikan, 

kurangnya pemahaman teknologi 

informasi, ukuran usaha dan 

kurangnya keandalan karakteristik 

laporan keuangan merupakan faktor 

yang sangat sulit dipisahkan dengan 

lingkungan para pelaku UMKM. 

Jenjang pendidikan manajer atau 

pemilik perusahaan sangat dibutuhkan 

dalam perkembangan sebuah 

perusahaan. Dalam penempuhan 

pendidikan dan pembelajaran yang 

didapat dahulu semasa sekolah 

penerimaan ilmu, metode dan sistem 

sangatlah mempengaruhi berjalannya 

perkembangan sebuah perusahaan 

sesuai dengan ilmu yang didapatkan. 

Ukuran besar atau kecilnya 

sebuah perusahaan dalam dunia usaha 

juga mempunyai pengaruh dalam 

berkembang dan berjalannya sebuah 

usaha. Dengan kata lain biasanya 

semakin lama perusahaan berdiri 

semakin banyak ilmu dan pengetahuan 

yang didapat dari perjalanan hidup 

usaha selama berdiri, dan lebih banyak 

relasi yang mau menanamkan modal 

atau bekerjasama. Juga lebih mudah 

dalam pencarian pinjaman tambahan 
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untuk modal usaha. Sedangkan uasaha 

yang baru berdiri masih banyak yang 

perlu dipelajari dan masih sangat 

minimnya relasi, serta masih sulitnya 

mencari dana penambahan modal. 

Dalam dunia usaha semakin lama 

kita berdiri semakin banyak 

pengetahuan, ilmu dan kemampuan 

untuk bertahan dan menyelesaikan 

masalah perusahaan. Dengan 

seiringnya waktu berjalan perusahaan 

akan berkembang dan menuju 

kematangan dalam mengahadapi 

tantangan serta halangan yang ada 

selama usaha dijalankan. 

Latar belakang pendidikan 

pemilik perusahaan atau UMKM 

sangat mempengaruhi pertumbuhan 

sebuah usaha. Dengan dasar ilmu yang 

didapat pemilik perusahaan atau 

UMKM maka sangat berpengaruh 

besar terhadap pengambilan keputusan 

untuk kelangsungan hidup usahanya. 

Dengan kata lain cara pandang dan 

cara berpikir pemilik perusahaan 

sangat mempengaruhi kelangsungan 

hidup perusahaannya. 

Penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Wahyudi (2009) 

menunjukkan bahwa jenjang 

pendidikan pemilik/manajer dan skala 

usaha berpengaruh terhadap 

penggunaan informasi akuntansi pada 

UMKM.  Sedangkan penelitian yang 

dilakukan Muniarti (2002) 

menunjukan bahwa latar belakang 

pendididkan pemilik perusahabn, 

umur perusahaan, skala usaha 

berpengaruh terhadap penggunaan 

informasi akuntansi pada UMKM. 

Dan yang terahir penelitian yang 

dilakukan Grace (2010) menunjukan 

lama usaha dan pendidikan formal 

pemilki perusahan berpengaruh 

terhadap penyajian dan penggunaan 

informasi akuntansi. 

Berdasarkan latar belakang 

penelitian tersebut, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai bagaimana penggunaan 

informasi akuntansi didalam UMKM, 

apakah jenjang pendidikan, latar 

belakang pendidikan, ukuran 

perusahaan dan lamanya usaha dapat 

mempengaruhi penggunaan informasi 

akuntansi oleh UMKM.  Oleh karena 

itu penulis berniat melakukan 

penelitian dengan judul “FAKTOR-

FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

PENGGUNAAN INFORMASI 

AKUNTANSI PADA UMKM YANG 

BERADA DI WILAYAH 

KABUPATEN KEDIRI (STUDY 

PADA UMKM PETERNAKAN, 

INDUSTRI MAKANAN KECIL 
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DAN KERAJINAN 

KETRAMPILAN) ”   

 

Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang 

seperti penulis uraikan diatas, maka 

dapat dirumuskan permasalahan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut;  

1. Apakah jenjang pendidikan 

pemilik UMKM dapat 

mempengaruhi penggunaan 

informasi akuntansi pada UMKM 

di wilayah Kabupaten Kediri.  

2. Apakah ukuran usaha UMKM 

dapat mempengaruhi penggunaan 

informasi akuntansi pada UMKM 

di wilayah Kabupaten Kediri. 

3. dasar Apakah lama/umur UMKM 

dapat mempengaruhi penggunaan 

informasi akuntansi pada UMKM 

di wilayah Kabupaten Kediri. 

4. Apakah latar belakang pendidikan 

pemilik UMKM dapat 

mempengaruhi penggunaan 

informasi akuntansi pada UMKM 

di wilayah Kabupaten Kediri.  

5. Jenjang pendidikan, ukuran usaha, 

lama usaha, latar belakang 

pendidikan secara keseluruhan 

dapat mempengaruhi penggunaan 

sitem informasi akuntansi pada 

UMKM di wilayah Kabupaten 

Kediri. 

       Tujuan Penelitian  

Sedangkan tujuan dari penelitian 

ini adalah;  

1. Mengetahui jenjang pendidikan 

pemilik UMKM dapat 

mempengaruhi penggunaan 

informasi akuntansi pada UMKM 

di wilayah Kabupaten Kediri. 

2. Mengetahui ukuran usaha UMKM 

dapat mempengaruhi penggunaan 

informasi akuntansi pada UMKM 

di wilayah Kabupaten Kediri.. 

3. Mengetahui lama/umur UMKM 

dapat mempengaruhi penggunaan 

informasi akuntansi pada UMKM 

di wilayah Kabupaten Kediri.  

4. Mengetahui latar  belakang  

pendidikan pemilik UMKM dapat 

mempengaruhi penggunaan 

informasi akuntansi pada UMKM 

di wilayah Kabupaten Kediri. 

5. Mengetahui Jenjang pendidikan, 

ukuran usaha, lama usaha, latar 

belakang pendidikan secara 

keseluruhan dapat mempengaruhi 

penggunaan sitem informasi 

akuntansi pada UMKM di 

wilayah Kabupaten Kediri. 
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      Manfaat Penelitian  

1. Manfaat secara Teoritis 

a. Menambah ilmu pengetahuan 

dan pemahaman yang belum 

pernah diperoleh dalam 

perkuliahan biasa dengan 

membandingkan antara teori 

dengan praktek di lapangan, 

khususnya pada perkembangan 

sebuah UMKM. 

b. Menghimpun data guna 

mengetahui dan memahami 

secara langsung pengaruh 

jenjang pendidikan, ukuran 

usaha, lama umur serta latar 

belakang pendidikan pemilik 

dalam perkembangan sebuah 

usaha UMKM 

2. Manfaat secara praktis  

 Dari hasil yang diperoleh 

tentang menganalisis tentang 

pengaruh jenjang pendidikan 

ukuran usaha, lama umur serta latar 

belakang pendidikan pemilik dalam 

perkembangan sebuah usaha 

sehingga dapat menjadi 

pertimbangan dalam pengambilan 

suatu pertimbangan dalam 

pengambilan tindakan. 

Adapun manfaat yang 

diharapkan dari penelitian ini, 

diharapkan akan memberi manfaat 

banyak pilihan antara lain adalah 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat menambah 

wawasan serta pemahaman  

penulis dalam bidang akuntansi, 

khususnya pentingnya 

pencatatan keuangan dalam 

sebuah perusahaan atau usaha 

yang dijalankan. 

b. Penulis dapat menerapakan 

teori – teori yang telah penulis 

peroleh selama dibangku 

perkuliahan dengan segala 

masalah yang ada khususnya 

mengenai masalah pentingnya 

pencatatan keuangan yang 

relevan bagi kelangsungan 

hidup suatu perusahaan. 

 

3. Bagi Lembaga 

Hasil penelitian ini diharapakan 

dapat digunakan sebagai 

tambahan karya ilmiah pada 

perpustakaan dan untuk 

menambah sumber informasi 

yang telah ada. 

4. Bagi Mahasiswa atau Akademisi 

Menambah kepustakaan, dan 

dapat menjadi tambahan ilmu 

pengetahuan tentang pentingnya 
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pencatatan pelaporan keuangan 

yang baik dan  benar. 

5. Bagi Peneliti Lain 

Dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan untuk 

penyempurnaan penelitian yang 

akan datang. 

 

Kajian Teori dan Hipotesis 

Tinjauan Umum Tentang UMKM 

        Definisi UMKM dan Penggolongan 

UMKM  

Pada dasarnya terdapat 

beberapa definisi yang diolah 

beberapa instansi yang berbeda 

untuk memberikan definisi terkait 

dengan usaha mikro, kecil dan 

menengah.  Berikut adalah definisi 

mengenai UMKM tersebut; 

Definisi menurut undang 

Undang No.20 Tahun 2008 tentang 

usaha Mikro, Kecil dan Menengah; 

‘Usaha Mikro adalah usaha 

produktif milik perseorangan 

dan atau badan perseorangan 

yang memenuhi kriteria usaha 

mikro.  Usaha kecil adalah 

usaha yang produktif yang 

berdiri sendiri, yang dilakukan 

perseorangan atau badan usaha 

bukan merupakan anak cabang 

perusahaan yang dimiliki, 

dikuasai atau menjadi bagian 

baik langsung maupun tidak 

langsung dari usaha menengah 

atau besar yang memenuhi 

kriteria usaha kecil.  Usaha 

menengah adalah usaha 

ekonomi produktif yang berdiri 

sendiri, yang dilakukan 

perseorangan atau badah usaha 

yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau cabang 

perusahaan yang dimiliki 

dikuasai atau menjadi bagian 

baik langsung maupun tidak 

langsung dengan  Usaha kecil 

atau Usaha besar dengan 

jumlah kekayaan bersih atau 

hasil penjualan tahunan’. 

Definisi menurut Kementerian 

dan Koperasi dan UMKM; 

‘Usaha Mikro (UMi), adalah 

etensitas usaha yang 

mempunyai kekayaan bersih 

paling banyak Rp 50.000.000- 

tidak termasuk tanah dan 

bangunan usaha dan memiliki 

omset atau penjualan tahunan 

paling banyak Rp 

300.000.000.- sementara itu, 

Usaha Kecil merupakan 

intensitas usaha milik warga 
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negara Indonesia yang 

memiliki kekayaan bersih atau 

asset sebesar Rp 50.000.000,- 

s/d 500.000.000,- dan memiliki 

omset penjualan tahunan 

sebesar Rp.300.000.000,- s/d 

Rp.2.500.000.000.000,-. Usaha 

Menengah (UM) merupakan 

intensitas usaha milik warga 

negara Indonesia yang 

memiliki kekayaan bersih atau 

aset sebesar Rp.500.000.000.- 

s/d Rp.10.000.000.000,- dan 

memiliki omset penjualan 

tahunan sebesar Rp.2,5 milyar 

sd Rp.50 milyar. 

Definisi UMKM menurut Bank 

Indonesia; 

‘Bank Indonesia 

menggolongkan usaha kecil 

dengan mengacu pada UU no 

9/ tahun 1995 menerangkan 

tentang kriteria usaha kecil 

berdasarkan  nilai asset tetap  

diluar tanah dan bangunan 

paling besar Rp.200 juta 

dengan omset partahun paling 

besar Rp 1 milyar  Sedangkan 

untuk usaha menengah bank 

Indonesia menentukan sendiri 

kriteria aset tetapnya dengan 

besaran yang dibedakan  antara 

indusri manufaktur berkisar 

antara Rp 200 juta s/d Rp 5 

milyar dan non manufaktur 

berkisar antara Rp 200 juta 

sampai dengan  Rp 60 juta.’ 

Berdasarkan beberapa definisi 

diatas dapat dikatakan bahwa usaha 

mikro, kecil dan menengah adalah 

usaha ekonomi yang produktif uang 

digerakkan oleh perseorangan, atau 

badan usaha lain dengan modal 

usaha tertentu dan keterbatasannya 

dalam mengembangkan usaha, serta 

bukan anak perusahaan atau afiliasi 

yang dimiliki atau dikuasai 

perusahaan atau koperasi. 

 

Informasi Akuntansi   

a.  Informasi 

Menurut George dan Wiliam 

2000, informasi merupakan data 

yang diolah sehingga dapat 

dijadikan dasar untuk mengambil 

keputusan.  Dalam bisnis informasi 

itu mempunyai pengertian yang 

lebih penting yaitu sebagai 

pengambilan keputusan.  Informasi 

usaha membantu dalam memilih 

jalan keluar sekarang atau masa 

datang untuk mencapai tujuan 

perusahaan. Oleh karena itu 
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pemrosesan data dibutuhkan untuk 

memberikan perubahan terhadap 

data yang ada untuk menghasilkan 

informasi yang berguna. 

Pemrosesan data untuk 

menghasilkan informasi 

membutuhkan 3 operasi, yaitu data 

input, data transformation dan 

information out put.   Pada bagian 

out put ini membutuhkan aktivitas 

sebelum data tersebut 

ditrasformasikan yaitu; recording, 

coding, storing dan selecting.  Data 

yang telah diseleksi kemudian akan 

ditranformasikan dengan aktifitas 

pertama dan seterusnya adalah 

calculating, summarizing, 

classifying.  Setelah aktivitas 

klasifikasi dilakukan maka 

informasi dapat dihasilkan, apakah 

akan ditampilkan, diproduksi 

kembali atau dikomunikasikan 

jarak jauh. 

 

   b.  Akuntansi  

1) Pengertian Akuntansi  

Pengertian Akuntansi 

menurut Mulyadi 2001:20 

adalah sebagai berikut; 

“proses pengolahan data 

keuangan untuk 

menghasilkan informasi 

keuangan yang digunakan 

untuk memungkinkan 

pengambilan keputusan 

melakukan pertimbangan 

berdasarkan informasi dalam 

pengambilan keputusan’ 

 

Sedangkan pengertian 

akuntansi menurut American 

Accounting Association  dan 

Soemarsono 2004:201 adalah 

sebagai berikut  

‘proses mengindentifikasi, 

mengukur dan melaporkan 

informasi ekonomi, untuk 

memungkinkan adanya 

penilaian dan keputusan yang 

jelas dan tegas bagi mereka 

yang mengunakan informasi  

tersebut” 

 

 

 

II. Metode Penelitian 

 

 

 

Variabel penelitian sangat 

diperlukan dalam sebuah penelitian 

karena dengan menggunakan 

variabel akan memudahkan untuk 

meneliti suatu obyek penelitian.  

Menurut Handari Nawawi (1994 : 

49) variabel ada sesuatu yang 
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menjadi obyek atau sasaran 

penelitian.  

Identifikasi variabel 

diperlukan untuk menentukan jenis  

dan indikator dari variabel-variabel 

yang terkait dalam sebuah 

penelitian.  Selain itu proses ini 

juga dimaksudkan untuk 

menentukan skala pengukuran dari 

masing-masing variabel, sehingga 

hipotesis dengan menggunakan alat 

bantu statistik dapat digunakan 

secara benar. 

Dari uraian diatas yang 

menjadi variabel penelitian dalam 

penelitian ini dapat 

diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Variabel Bebas (Variabel X) 

Menurut Handari Nawawi 

(1994 : 50) adalah himpunan 

sejumlah gejala yang memiliki 

aspek atau unsur yang 

didalamnya berfungsi 

mempengaruhi dan menentukan 

munculnya variabel lain. 

Adapun yang menjadi variabel  

bebas dalam penelitian ini ialah 

a. Jenjang Pendidikan Pemilik 

Usaha (X1) 

b. Ukuran Usaha (X2) 

c. Lama Usaha (X3) 

d. Latar Belakang Pendidikan 

(X4) 

2. Variabel Terikat (variabel Y) 

Menurut Handari Nawawi 

(1994 : 51) variabel terikat 

adalah himpunan sejumlah 

gejala yang memiliki aspek atau 

unsur yang didalamnya 

berfungsi menerima.  Adapun 

variabel terikat dalam 

penelitian ini  adalah 

penggunaan informasi 

akuntansi. 

 

III. Hasil Penelitian dan 

Pembahasan 

1. Pengaruh Perputaran Kas 

Terhadap Return on Asset 

Berdasarkan hasil uji t pada 

tabel 4.10 menunjukkan bahwa 

nilai koefisien variabel perputaran 

kas positif, yaitu sebesar 0,002. Hal 

ini berarti semakin besar perputaran 

kas di suatu perusahaan maka akan 

meningkatkan Return on Asset. 

Pada tabel tersebut juga 

menunjukkan bahwa secara parsial 

perputaran kas berpengaruh 

terhadap Return on Asset 

perusahaan dengan nilai sig. 

sebesar 0,036. Nilai tersebut lebih 

kecil dari α = 0,05, yang berarti 

bahwa variasi perubahan nilai 

variabel bebas perputaran kas dapat 
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menjelaskan variabel terikat Return 

on Asset. 

Hal ini disebabkan karena 

perputaran kas yang terjadi dalam 

perusahaan sangat mempengaruhi 

tingkat penjualan sehingga 

perusahaan harus memperhatikan 

perputaran kas dalam perusahaan. 

Semakin tinggi rasio perputaran 

kas, maka semakin besar 

keuntungan yang dimiliki 

perusahaan. 

Namun demikian hasil 

penelitian ini konsisten dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Deni  (2014). Pengaruh tingkat 

perputaran kas, perputaran piutang 

dan perputaran persediaan terhadap 

profitabilitas pada  perusahaan 

manufaktur yang terdaftar pada 

perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI. Bahwa hasil 

penelitian perputaran kas 

mempengaruhi hubungan yang 

positif terhadap ROA. Sehingga 

sesuai teorinya Kasmir (2013) 

semakin tinggi efesiensi 

penggunaan kasnya dan 

keuntungan yang di peroleh akan 

semakin tinggi pula 

keuntungannya. 

 

 

2. Pengaruh Perputaran Piutang 

Terhadap Return on Asset 

Berdasarkan hasil uji t pada 

tabel 4.10 menunjukkan bahwa 

nilai koefisien variabel perputaran 

piutang negatif, yaitu sebesar - 

0,004. Hal ini berarti semakin besar 

perputaran piutang di suatu 

perusahaan maka akan menurunkan 

Return on Asset perusahaan. Pada 

tabel tersebut juga menunjukkan 

bahwa secara parsial perputaran 

piutang tidak berpengaruh terhadap 

Return on Asset perusahaan dengan 

nilai sig. sebesar 0,112. Nilai 

tersebut lebih besar dari α = 0,05, 

yang berarti bahwa variasi 

perubahan nilai variabel bebas 

perputaran piutang tidak dapat 

menjelaskan variabel terikat Return 

on Asset. 

 Mendukung seperti peneitian 

sebelumnya  Pratiwi (2012). 

Pengaruh perputaran modal kerja, 

Perputaran kas, Perputaran piutang, 

Perputaran Persediaan terhadap  

Return on Asset  Perusahaan (Studi 

Kasus pada Toko Global Computer 

2006-2010).  Bahwa hasil 

penelitian perputaran piutang tidak  

mempengaruhi hubungan terhadap 

ROA. 

. 
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3. Pengaruh Perputaran Persediaan 

Terhadap Return on Asset 

Berdasarkan hasil uji t pada 

tabel 4.10 menunjukkan bahwa 

nilai koefisien variabel perputaran 

persediaan positif, yaitu sebesar 

0,122. Hal ini berarti semakin besar 

perputaran persediaan di suatu 

perusahaan maka akan 

meningkatkan Return on Asset 

perusahaan. Pada tabel tersebut 

juga menunjukkan bahwa secara 

parsial  perputaran persediaan 

berpengaruh terhadap Return on 

Asset perusahaan dengan nilai sig. 

sebesar 0,008. Nilai tersebut lebih 

kecilr dari α = 0,05, yang berarti 

bahwa variasi perubahan nilai 

variabel bebas parsial  perputaran 

persediaan dapat menjelaskan 

variabel terikat retun on asset. 

Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan 

Dewi Anggraeni (2014). Pengaruh 

modal kerja dan perputaran 

persediaan terhadap profitabilitas di 

perusahaan farmasi yang terdaftar 

di BEI. Bahwa hasil penelitian 

perputaran persediaan berpengaruh 

positif terhadap retun on asset. Hal 

ini sebabkan perputaran persediaan 

berpengaruh signifikan terhadap 

Return on Asset bisa disebabkan 

karena tinggi atau besarnya 

pengaruh keberadaan perputaran 

persediaan dalam memberikan 

keuntungan bagi perusahaan yang 

mana bisa meningkatkan Return on 

Asset. Posisi atau jumlah 

persediaan berpengaruh besar 

terhadap perusahaan serta Return 

on Asset perusahaan. 

 

4. Pengaruh Perputaran Kas, 

Perputaran Piutang dan 

Perputaran Persediaan terhadap 

Return on Asset. 

Berdasarkan tabel 4.12 

diperoleh nilai signifikan sebesar 

0,004.  Hal ini menunjukkan bahwa  

nilai signifikan uji F variabel 

perputaran kas, perputaran piutang 

dan perputaran persediaan < 0,05. 

Hasil dari pengujian simultan ini 

menunjukkan bahwa ketiga 

variabel bebas yaitu perputaran kas, 

perputaran piutang dan perputaran 

persediaan secara bersama-sama 

(simultan) berpengaruh signifikan 

terhadap Return on Asset. Dengan 

nilai Adjusted R2 sebesar 0,687 

yang berarti bahwa sebesar 68,7 % 

Return on Asset dipengaruhi oleh 

ketiga variabel indepeden tersebut. 

Dari presentasi tersebut, 

menunjukan bahwa masih terdapat 
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pengaruh dari faktor lain yang tidak 

dimasukan dalam penelitian ini 

yaitu sebesar 31,3 %. 

 

 

 

            Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang 

telah penulis lakukan dapat 

disimpulkan bahwa jenjang 

pendidikan, ukuran usaha UMKM, 

lama / umur UMKM serta latar 

belakang pendidikan mempunyai 

pengaruh terhadapa penggunaan 

informasi akuntansi 

Berdasarkan hasil pengujian 

maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Jenjang pendidikan mempunyai 

pengaruh yang signifikan 

terhadapa penggunaan informasi 

akuntansi, sehingga makin tinggi 

pendidikan manajer dan pemilik 

perusahaan maka semakin tinggi 

pemahaman tentang kebutuhan 

penggunaan sistem informasi 

akuntansi dalam perusahannya. 

2. Ukuran usaha mempunyai 

pengaruh yang signifikan 

terhadap penggunaan informasi 

akuntansi, sehingga makin besar 

sebuah perusahaan maka dengan 

otomatis penggunaam sistem 

informasi sangat dibutuhkan, 

diutamakan dan dipentingkan. 

3. Lama Usaha mempunyai 

pengaruh yang signifikan 

terhadap penggunaan informasi 

akuntansi, sehingga makin lama 

perusahan berdiri maka semakin 

memahami dan mengerti tentang 

penggunaansistem informasi 

akuntansi yang diperlukan guna 

menjaga kelangsungan usaha 

dan pertumbuhan perusahaan. 

4. Latar Belakang Pendidikan 

mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap penggunaan 

informasi akuntansi, sehingga 

dengan latar belakang 

pendidikan  seseorang dapat 

membuat praktek penggunaan 

informasi akuntansi lebih 

penting bagi perusahaan, karena 

mereka lebih memahami ilmu 

dan penerapan dalam 

penggunaan informasi akuntansi, 

5. Jenjang Pendidikan, Ukuran 

Usaha, Lama Usaha serta Latar 

Belakang Pendidikan seseorang 

pemilik usaha /UMKM 

mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap penggunaan  

informasi akuntansi sehingga 
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jenjang pendidikan, ukuran 

usaha, lama usaha serta latar 

belakang pendidikan sangat 

berkesinambungan terhadap 

pegertian tentang pentingnya 

penggunaan sistem informasi 

akuntansi dalam sebuah 

perusahaan. 
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